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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Realitas telah berbicara, perkembangan studi hadis memang tidak semarak
yang terjadi dalam studi al-Qur’an.' Kendati demikian, kegiatan pemaknaan
terhadap hadis oleh para pengkaji hadis terus berlanjut sampai sekarang dengan
senantiasa diiringi nuansa keberagamannya, karena pada kenyataannya teks
agama ini memang multiinterpretable.” Perbedaan penafsiran dan pemaknaan ini
kemudian dirampingkan oleh para pengkaji tafsir dan hadis pada dua istilah yaitu

pemaknaan secara tekstual yang berarti memahami teks sebagaimana bunyi teks

'Secara historis, studi pemaknaan pada dua objek yang sama-sama telah disepakati
sebagai sumber hukum Islam ini memiliki laju yang berbeda. Pada wilayah pemahaman
al-Qur’an, sekreatif apapun seorang mufassir menafsirkannya tidak ada kehawatiran akan
mengurangi kemurnian al-Qur’an. Tidak demikian adanya dengan hadis, pemaknaan
hadis yang terlalu berkembang dari teksnya hawatir dianggap inkar al-sunnah. Lihat
Suryadi, Dari Living Sunnah ke Living Hadis dalam “Metodologi Living Qur’an dan
Hadis”, ed. Sahiron Syamsudin (Yogyakarta: Teras, 2007), 87. Dikatakan pula oleh Zunly
Nadia bahwa selain stigma inkar sunnah, ada faktor lain yang menyebabkan kurang
maraknya studi pemaknaan hadis dibandingkan al-Qur’an. Pertama, problematika
otentisitas hadis yang merupakan masalah utama dalam studi hadis karena terkait dengan
diterima atau ditolaknya suatu hadis sehingga mengenyampingkan persoalan-persoalan
yang lain. Kedua, persoalan yang terkait dengan rijal al-hadis dan termasuk di dalamnya
yaitu penilaian terhadap keadilan sahabat. Hal ini yang sering diistilahkan oleh para
pengkaji hadis dengan kritik sanad. Faktor yang kedua ini sebenarnya lanjutan dari
persoalan yang pertama karena kritik sanad adalah salah satu cara untuk meneliti
otentisitas dari sebuah hadis. Lihat Zunly Nadia, Quo Vadis Studi Hadis: Merefleksikan
Perkembangan dan Masa Depan Studi Hadis, Jurnal studi ilmu-ilmu al-Qur’an dan
Hadis, Vol. 12, No. 1, Januari 2011, hilm. 11-13. Lihat juga M. Syuhudi Ismail,
Mertodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 25.

’Ini bisa disimpulkan dari beberapa kajian hadis yang membahas seputar
pemaknaan hadis. Lihat M. Syuhudi Ismail, Pemahaman Hadis Nabi secara Tekstual dan
Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang, 1994). Di sini dijelaskan bahwa bentuk-bentuk
ungkapan Nabi itu bermacam-macam, ada yang tamsil ada juga yang simbolik, analogi
dan sebagainya. Hal ini berarti bahasa yang ada pada hadis Nabi sangat dimungkinkan
untuk dimaknai secara beragam.



itu sendiri dan pemaknaan secara kontekstual, pemahaman terhadap sebuah teks
yang tidak hanya berdasar pada redaksinya akan tetapi juga pada hal-hal yang
mengitarinya.’

Problematika pemahaman terhadap hadis Nabi itu terus berlanjut dan
berkembang, tidak hanya beralih dari sekitar tekstualis ke kontekstualis, tetapi
juga dari yang bersifat dogmatis hingga yang kritis dan dari yang model literal
hingga yang liberal.*

Menurut Thaha Jabir al-‘Alwani, pemaknaan yang bervariasi ini dilatar
belakangi oleh beberapa faktor. Pertama, perbedaan metode memahami hadis
Nabi yang dikaitkan dengan historisitas dan posisi yang diperankan oleh Nabi
sebagai rasul, pemimpin negara, hakim, panglima perang atau manusia biasa.
Kedua, perbedaan background dari para pensyarah hadis (ada yang fugaha’,
filosuf, sosiolog dan yang lainnya) sehingga penjelasannya sangat kental dengan
disiplin ilmu yang ditekuninya. Ketiga, metamorfosa hadis dari budaya realitas
(perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi) ke dalam budaya lisan (hadis-hadis

dalam hafalan sahabat) dan selanjutnya menjadi budaya tulis (teks-teks hadis yang

M. Ali Hasan, Studi Islam, Al-Qur’an & al-Sunnah (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000), 223. Dua klasifikasi ini yang kemudian memunculkan dua kelompok
dalam dunia pemaknaan hadis. Pertama, tekstualis yaitu kelompok yang lebih
mementingkan makna lahiriyah teks hadis. Aliran ini juga disebut dengan ah! al-hadits.
Sedangkan kelompok yang kedua adalah kontekstualis, kelompok yang mengembangkan
penalaran terhadap faktor-faktor yang berada di belakang teks. Dikenal juga dengan
sebutan ahl al-ra’y. Dua kelompok ini telah muncul sejak generasi sahabat. Lihat
Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali
dan Yusuf al-Qaradhawi (Y ogyakarta: Teras, 2008), 73.

‘Abdul Mustaqim, Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Memahami Hadis
(Yogyakarta: Teras, 2009), 2



telah terkodifikasi dalam kitab-kitab hadis). Keempat, Pemahaman terhadap hadis
yang terkait dengan Al-Quran.’

Menghadapi persoalan perbedaan pemahaman terhadap hadis Nabi tersebut,
tentu tidak dapat begitu saja mengabaikan faktor-faktor yang melatar
belakanginya sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Oleh sebab itu, para
ulama hadis terus berupaya untuk menemukan metode atau pendekatan yang
integral dalam mengungkap makna dan kandungan yang proporsional dari sebuah
hadis. Upaya ini tidak lain bertujuan untuk menghadirkan sebuah interpretasi
hadis yang nantinya lebih bersifat dialektis, komprehensif serta akomodatif
terhadap perkembangan masyarakat.

Salah satu dari ulama kontemporer yang sangat getol melakukan
reinterpretasi terhadap hadis adalah Yusuf al-Qaradhawi, seorang tokoh
intelektual muslim kelahiran Mesir. Dalam memahami hadis Nabi, ia tidak hanya
melakukan pemaknaan ulang akan tetapi juga merekonstruksi beberapa konsep
pemaknaannya.®

Al-Qaradhawi mengatakan bahwa ada hadis-hadis tertentu yang sangat
terikat pada situasi dan kondisi dan dengan sendirinya menuntut perubahan jika
dihadapkan pada situasi dan kondisi yang berbeda dengan waktu ketika hadis itu

ada. Oleh karena itu, menurutnya, hadis yang seperti ini harus dimaknai secara

*Penjelasan ini disampaikan secara eksplisit oleh Thaha Jabir al-‘Alwani dalam
muqaddimah bukunya Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata’'amal ma’a al-Sunnah al-
Nabawiyyah Ma'alim wa al-Dhawabith (Washington, al-Ma’had al-‘Alami, Li al-Fikr al-
Islamy, 1989), 12.

SIni bisa dilihat melalui bukunya yang mengulas tentang cara memperlakukan
hadis Nabi yaitu Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah (Washington, al-
Ma’had al-‘Alami, Li al-Fikr al-Islamy, 1989)



kontekstual, memahami makna yang berada di balik teks, tidak semata-mata
melihat bunyi teksnya.’

Salah satu langkah yang ia tempuh dalam rangka memperlakukan hadis
yang memiliki kasus seperti di atas adalah dengan terlebih dahulu mengkiarifikasi
dan menverifikasi objek khusus sebagai sebuah sarana yang ditunjuk oleh suatu
hadis tertentu dan kemudian mencari tujuan penyebutannya itu. Selanjutnya ia
mengatakan bahwa aspek tujuan ini yang sebenarnya adalah makna dari suatu
hadis tersebut, karena menurutnya sarana atau sebuah instrumen itu bisa berubah
sesuai dengan tuntutan zaman sedangkan tujuan itu bersifat tetap. Dari proses ini
kemudian dihasilkan olehnya pemahaman yang lebih mengarah pada kontekstual,
hadis dimaknai berdasarkan ruhnya, tidak semata-mata melihat wujudnya. Metode
ini yang kemudian diistilahkan oleh al-Qaradhawi dengan al-wasilah al-
mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit®

Sebagai contoh yaitu pemaknaan yang dilakukannya terhadap hadis etika
makan tentang keutamaan makan dengan tiga jari kemudian menjilat piring dan
jari tangan. Al-Qaradhawi mengetengahkan beberapa hadis yang bertema di atas.’
Di antaranya hadis riwayat Ibn Abbas dari Rasulullah SAW yang artinya, bila
salah seorang di antara kamu makan makanan, maka janganlah ia membasuhnya
sehingga ia menjilatnya atau menyuruh orang lain menjilatnya.'® Hadis lain dari

Ka’b bin Malik, dinyatakan bahwa ia (baca: Ka’b) melihat Rasulullah SAW

"Ibid., 139.

Sbid.

°Ibid., 142.

"YAbu Abdillah bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah al-Ja’fi al-Bukhari, Shahih
Bukhari, tahqiq Muhammad Fuad Abd Baqi, Juz 13 (Riyad: Darussalam, 1419 H.), 558.
Lihat juga Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 6 (Beirut:
Darul Afaq al-Jadidah, tt), 113.



makan dengan tiga jarinya dan setelah selesai ia menjilatnya.!' Muslim juga
meriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah SAW memerintahkan agar menjilati
jari-jari tangan dan piring seraya berkata innakum [a tadruna i ayyi tha’amukum
al-barakah “sesungguhnya kamu sekalian tidak tahu bagian makanan yang mana
terdapat barakah”.'?

Al-Qaradhawi memahami hadis-hadis di atas sebagai gambaran kecil dari
sifat tawadu Rasulullah SAW dan pandangannya terhadap nikmat Allah yang
terdapat dalam makanan, Nabi tidak ingin ada di antara makanan itu yang hilang
sia-sia tanpa manfaat seperti kebiasaan orang-orang pada umumnya yang sering
menyisakan makanan di piring kemudian membuangnya. Inilah yang menjadi
tujuan dari hadis tersebut. Adapun makan dengan tiga jari tangan, menjilatinya
setelah selesai makan, menjilati piring atau mengusapnya adalah sarana untuk
mencapai tujuan tersebut.

Contoh lain yaitu ketika ia berusaha memahami hadis tentang siwak.
Diriwayatkan oleh Aisyah bahwa Rasulullah bersabda, al-siwak mathharah Ii al-
famm mardhah Ili al-rabb (siwak menyebabkan kesucian mulut serta keridlaan
Tuhan)"*. Menurut al-Qaradhawi, tujuan dari hadis ini adalah senantiasa menjaga
kebersihan dan kesehatan gigi juga mulut sechingga mendapatkan ridla Allah SWT
sedangkan siwak —sebagaimana disebutkan dalam redaksi hadisnya- itu hanya
sekadar sarana dan sifatnya tidak mengikat. Artinya, bagi masyarakat yang

kesulitan mendapatkan siwak sebagai alat untuk membersihkan mulut dan

"Muslim, Shahih Muslim..., 114

2Ibid.,, 115.

 Al-Qaradhawi, Kaifa Nata’amal.., 143.

“"Al-Nasai, Sunan al-Nasa’i (Beirut: Darul Fikr, t.tp), 187.



.....

giginya, maka menggunakan alat lain seperti sikat gigi, ini tidak dipersoalkan, asal
tujuan awalnya yaitu menjaga kesehatan mulut dan gigi tetap tercapai.'

Pemaknaan seperti ini baru ditemui karena selama ini seringkali ulama hadis
memaknai hadis tersebut sebagai anjuran untuk makan dengan tiga jari dan
menjilatnya ketika sudah selesai (pada hadis etika makan) serta anjuran memakai
siwak untuk membersihkan mulut dan gigi (dalam hadis keutamaan siwak). Hal
ini yang dicontohkan dan diajarkan oleh Nabi pada umatnya sehingga bagi
siapapun yang tidak mengikutinya dapat dikatakan sebagai golongan yang
menginkari sunnah Nabi. Pemahaman seperti ini tentunya didasarkan pada redaksi
yang secara jelas terbaca dari teks hadis tersebut.

Kendati demikian, al-Qaradhawi yang secara tidak langsung telah
memprakarsai kaidah tersebut belum secara rinci dan mendalam ketika
menjelaskan dan mengaplikasikannya pada suatu teks hadis. Hal ini dapat dilihat
dari kutipan penjelasannya yang telah disinggung di atas. Keadaan yang demikian
ini tentu memberikan ruang yang sangat luas untuk kembali menelaahnya di
samping karena memang banyak pertanyaan yang muncul kemudian terkait
masalah ini.

Persoalan-persoalan yang lahir dari respon terhadap teori al-wasilah al-
mutaghayyiralh wa al-hadf al-tsabit ini sangat menarik untuk diteliti dan dicari
Jjawabannya. Antara lain, pertama, seputar objek kajiannya, apakah kaidah yang
ditawarkan oleh al-Qaradhawi bisa diaplikasikan pada semua hadis atau hanya

berlaku pada hadis-hadis tertentu saja. Kedua, mengenai proses penerapannya,

Al-Qaradhawi, Kaifa Nata'amal..., 141.



bagaimana langkah-langkah dalam memaknai hadis dengan memakai pendekatan
ini (pemahaman yang lebih menekankan pada substansi bukan semata-mata
melihat isi) sebab ia langsung memaknai hadis tanpa memberikan penjelasan
secara runtut mengenai tahapan-tahapannya. Ketiga, kejelasan status teori tersebut
dalam pemaknaan hadis mengingat dunia pemahaman hadis akan terus
berkembang seiring perjalanan zaman.

Selain beberapa hal tersebut, ketertarikan untuk meneliti masalah ini juga
datang dari tokoh yang memperkenalkan kaidah yang dimaksud, yaitu Yusuf al-
Qaradhawi. Ini dikarenakan dua pertimbangan. Pertama, dia lebih memilih hadis-
hadis yang terkait dengan masa kini sebagai objek pemahamannya. Kedua, dia
merupakan salah satu pengkaji hadis yang mencoba kembali menghidupkan
pemahaman hadis yang lebih elastis setelah sekian lama mengalami stagnasi.

Oleh karena itu, sangat perlu untuk diadakan telaah lanjutan mengenai
penggunaan kaidah ini dalam pemaknaan suatu hadis sebagai upaya untuk
menyempurnakannya dengan tetap bersandar pada sumber yang lebih dulu
mengulasnya dan diperkuat pula oleh pernyataan-pernyataan sarjana muslim lain
yang mendukungnya.

Uraian di atas menegaskan alasan mengapa memilih kaidah a/-wasi/ah .él-
mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit dari pandangan al-Qaradhawi dalam dunia

pemaknaan hadis sebagai obyek kajian dalam penelitian ini.



B. Identifikasi Masalah

Latar belakang penulisan skripsi di atas mengantarkan pada sebuah fokus
permasalahan yaitu bahasan tentang kaidah al-wasilah al-mutaghayyirah wa al-
hadf al-tsabit, sebuah kaidah pemaknaan hadis yang menyatakan bahwa tidak
selamanya hadis dapat dimaknai berdasarkan isi, ada hadis-hadis tertentu yang
harus dipahami dengan lebih menekankan aspek esensinya melalui klarifikasi
antara instrumen yang disebut oleh sebuah hadis dan tujuan dari penyebutan
instrumen itu sehingga esensi hadis itu bisa tercapai.

Ulasan mengenai kaidah ini meliputi segi definitif dan aplikatifnya yang
terdiri dari pengertian, objek kajian dan aplikasinya berikut implikasi serta
implementasinya pada pemahaman suatu hadis. Khusus dalam ranah aplikasinya,
maka akan diketengahkan sebuah hadis sebagai contoh praksis dari kaidah a/-
wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit dan hadis yang dimaksud di sini

adalah hadis tentang model pakaian.

C. Rumusan Masalah
Agar lebih jelas dan memudahkan operasional penelitian, maka perlu

diformulasikan beberapa rumusan permasalahan pokok sebagai berikut:

1. Bagaimana penjelasan tentang teori a/-Wasilah al-Mutaghayyirah wa al-Hadf
al-Tisabit perspektif al-Qaradhawi dalam proses pemaknaan hadis?
2. Bagaimana implikasi penggunaan kaidah a/- Wasilah al-Mutaghayyirah wa al-

Hadf al-Tsabit dalam pemaknaan hadis?



3. Bagaimana aplikasi kaidah al-Wasilah al-Mutaghayyirah wa al-Hadf al==sng
T'sabit pada hadis tentang model pakaian?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Memaparkan maksud kaidah a/-Wasilah al-Mutaghayyirah wa al-Hadf al-
T'sabit perspektif al-Qaradhawi dalam proses pemaknaan hadis
2. Mengemukakan implikasi penggunaan kaidah al/-Wasilah al-Mutaghayyirah
wa al-Hadf al-Tsabit dalam pemaknaan hadis
3. Menerapkan kaidah a/-Wasilah al-Mutaghayyirah wa al-Hadf al-Tsabit pada
hadis tentang model pakaian
Sedangkan mengenai kegunaannya, dari segi teoritis penelitian ini
merupakan kegiatan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada diskursus
pemaknaan hadis. Sementara dalam segi praktis, realisasi penelitian ini dapat
dijadikan pedoman atau landasan yang layak dalam merespon fenomena sosial
yang terjadi di masyarakat terutama ketika berkaitan erat dengan masalah hadis
yang selama ini juga dijadikan pedoman dalam berakhlak, beretika, tradisi,

kebudayaan dan semacamnya.

E. Penegasan Judul
Agar penulisan penilitian ini jelas serta terhindar dari kesalahpahaman,
maka sekilas masing-masing kata dalam judul tersebut akan dijelaskan secara

singkat sebagaimana berikut:
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Kaidah : perumusan dari asas-asas yang menjadi hukum; aturan yang tentu;
patokan dan dalil."®

Pemaknaan : Kata ini berasal dari kata dasar “makna”, mendapatkan imbuhan

awalan “pe” dan akhiran “an” yang mempunyai arti proses atau cara
memahami dan memahamkan orang lain."”.

Hadis : Bisa juga dikatakan sebagai sunnah walaupun ada sebagian kecil
ulama memberikan definisi yang berbeda antara keduanya. Hadis
adalah segala sesuatu yang muncul atau datangnya dari Nabi
Muhammad saw, baik berupa perkataan, perbuatan, pengakuan, dan
sesuatu yang bersifat fisik maupun non fisik.'®

Al-Wasilah al-Mutaghayyirah wa al-Hadf al-Tsabit. sebuah term dalam ma’dni
al-hadits yang menerangkan tentang tata cara memahami hadis
dengan membedakan antara maksud yang tersirat yang bersifat tetap
dan penyebutan objek-objek tertentu yang bersifat sementara dan
berubah-ubah dari sebuah hadis.

Al-Qaradhawi: Nama lengkapnya adalah Yusuf al-Qaradhawi, seorang ulama

terkemuka Mesir yang menguasai serta menulis berbagai bidang

ilmu Islam, mengajar di bidang tafsir hadis serta fikih di

'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional: Jakarta, 2008), 657.

"wis Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1976), 694.

"*Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadits (t.tp: Darul Fikr, tt), 14.
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Universitas Qatar dan menjadi konsultan syariah di berbagai bank
syariah internasional '’

Dari analisis semantik ini dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan
judul di atas adalah sebuah diskursus tentang suatu cara memahami hadis yang
bisa diterapkan untuk mencari substansi makna hadis atau sunnah Nabi dengan
mencoba megklasifikasi antara instrumen atau sarana yang disebut oleh redaksi
suatu hadis yang sifatnya tidak mengikat, bisa berkembang dan berubah sesuai
dengan situasi dan kondisi dengan tujuan yang dimaksud olehnya yang bersifat

tetap dan abadi.

Pendekatan ini dapat mengantarkan pada pemahaman hadis yang tidak
terjebak pada pemaknaan yang bersifat tekstualis. Hal ini sangat penting karena
tidak semua pesan yang terkandung dalam hadis dapat dimaknai secara tekstual
sebab hadis terproduksi tidak dalam ruang hampa namun selalu terikat oleh situasi
dan kondisi sosial di sekitarnya. Implikasinya ada hadis yang bersifat universal,

lokal dan temporal.

Sedikit penegasan judul ini juga memberikan gambaran bahwa
pembahasan yang akan ditulis dalam penelitian ini adalah uraian tentang kaidah
pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qaradhawi yaitu a/-wasilah al-
mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit mulai dari pengertiannya, objek kajian dan

aplikasinya sebagai upaya mendapatkan substansi makna dari sebuah hadis.

l9Azyumardi Azra (Pimred), Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
2005), ed bahasa, Nina Armando, 322.
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F. Telaah Pustaka
Telah dijumpai beberapa literatur yang mengkaji pemikiran al-Qaradhawi
khususnya di bidang hadis. Di antaranya:

1. Sunnah dalam Pemikiran Yusuf al-Qaradhawi studi terhadap buku Kaifa
Nata’amal ma’a al-Sunnah al-nabawiyyah Ma’alim wa Dawabit, sebuah tesis
IAIN Sunan Ampel surabaya tahun 2006 yang ditulis oleh A. Mufti Khazin.
Tulisan ini menganalisa tawaran metode pemaknaan hadis al-Qaradhawi yang
dimuat di bukunya, Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-nabawiyyah Ma’alim
wa Dawabit.

2. Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, Perspektif Muhammad al-
Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi. Disertasi Suryadi pada program Doktor
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang kemudian dibukukan dan
diterbitkan pada tahun 2008 o~leh Teras. Buku ini mencoba mengkomparasikan
dan menganalisa persamaan dan perbedaan metode pemahaman hadis antara
dua tokoh tersebut (Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi).
Selebihnya apa yang disampaikan Suryadi dalam bukunya tidak jauh berbeda
dari bahasan yang telah dijelaskan oleh al-Ghazali dan al-Qaradhawi dalam
buku mereka masing-masing (al-Ghazali dengan al-Sunnah al-Nabawiyah
Baina Ahl al-Figh wa Al al-Hadis dan al-Qaradhawi dalam buku Kaifa
Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah). Suryadi dalam hal ini tidak
menyajikan formula baru atau penemuan baru.

3. Hermeneutika al-Qur’an & Hadis yang ditulis oleh Mir’atun Nisa’ dan

diterbitkan oleh eLSAQ Press tahun 2010. Dalam buku yang berbentuk bunga
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rampai ini, penulisxiya mencoba menguraikan metode-metode Yusuf al-
Qaradhawi dalam memahami hadis dan kemudian dianalisa dan dibandingkan
dengan pendekatan hermeneutika hadis. Salah satu metode yang disebutkan
oleh Nisa’ dalam tulisannya itu ada a/-wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf
al-tsabit.

4. Otoritas Sunnah Non Tasyriiyah. Sebuah buku yang ditulis oleh Tarmizi M.
Jakfar dan diterbitkan oleh Ar-ruzz Media pada tahun 2011. Tulisan ini
menelaah tentang pemikiran al-Qaradhawi yang mengklasifikasikan sunnah
pada sunnah tasyri’ dan non tasyri’. Karya ini juga membahas beberapa cara
atau alternatif untuk mendudukkan hadis Nabi pada posisi yang proporsional
sehingga bisa dipahami dengan benar.

Beberapa properti intelektual di atas menunjukkan bahwa respon terhadap
pemikiran al-Qaradhawi di bidang hadis cukup banyak, namun dari berbagai
ragam tulisan tersebut dirasa belum cukup kajian yang mengkonsentrasikan diri
pada kaidah al-wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit secara detail dan
rinci, sebab kesemua karya ilmiah di atas menyorotinya dengan sangat sepintas
yang sifatnya masih terlalu general. Jadi, sampai penelitian ini ditulis, belum
ditemukan satu tulisan pun yang membahas kaidah al-wasilah al-mutaghayyirah

wa al-hadf al-tsabit secara spesifik.
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G. Metode Penelitian
1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.’ Model penelitian
ini digunakan untuk mendapatkan data yang komprehensif tentang kaidah
serta aplikasi al-wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit dalam
pemaknaan hadis.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang
rﬁenggunakan metode library research (penelitian kepustakaan) dan
kajiannya disajikan secara deskriptif analitis. Oleh karena itu sumber-sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis
baik berupa literatur berbahasa Arab, Inggris maupun Indonesia yang
mempunyai relevansi dengan permasalahan penelitian ini.

2.  Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
perpustakaan terdiri dari dua jenis sumber, yakni primer dan sekunder.
Sumber primer adalah rujukan utama yang akan dipakai, yaitu Kaifa
Nata‘amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Y usuf al-Qaradhawi

Sedangkan sumber sekunder yang dijadikan sebagai pelengkap dalam

penelitian ini antara lain:

a. Kitab-kitab hadis (Kutub al-Sittah).

PLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (tp: tk, tt), 3.
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b. Pemahaman Hadis Nabi Secara Tekstual dan Kontestual karangan M.
Syuhudi Ismail

. Sunnah, Ilmu Pengetahuan dan Peradaban karya Yusuf al-Qaradhawi

a

d. al-Sunnah al-Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis karya

Muhammad al-Ghazali

[}

. Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi karangan Suryadi

s

Telaah Matan Hadis, Sebuah Tawaran Metodologis karya Muh. Zuhri
3. Metode pengumpulan data
Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi.
Metode ini diterapkan untuk mendokumentasi data-data terkait penjelasan
tentang kaidah al-wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit menurut al-
Qaradhawi.
4. Metode analisis data
Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi
dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Selanjutnya
dilakukan telaah mendalam atas data-data yang memuat penjelasan tentang
kaidah al-wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit perspektif al-
Qaradhawi dengan menggunakan analisis isi untuk menangkap pesan yang

tersirat dari satu atau beberapa pernyataan.?!

?'Noeng Mubhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake
Sarasin,1993), 76-77.
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H. Sistematika Pembahasan

Karya ilmiah ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan
sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan pertanggungjawaban
metodologis penelitian, terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan judul, telaah
pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan tentang gambaran umum metode pemahaman
hadis mulai dari sejarah perkembangannya sampai pada aliran-alirannya.

Bab ketiga mengemukakan tentang kultur dan kesarjanaan Yusuf al-
Qaradhawi yang meliputi biografinya, latar belakang pendidikan dan perannya
dalam kancah intelektual masyarakat muslim kontemporer. Dilanjutkan dengan
ulasan tentang kaidah a/-wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit.

Bab keempat merupakan analisa terhadap penjelasan al-Qaradhawi
tentang kaidah al-wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-tsabit dan disertakan
pula contoh aplikasi kaidah tersebut pada hadis tentang model pakaian.

Bab kelima yaitu penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



